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Abstrack. This study aims to determine the efforts of Bumdes among the community of the Sangiang Village 
Fishermen Community, Bima Regency, to find out the Socio-Economic Reconstruction in the Empowerment of 
the Sangiang Village Fishing Community of Bima Regency. This type of research is a qualitative study that is 
intended to discuss more about community empowerment through community service and the economic 
conditions of fishing communities. The informants were determined by purposive sampling based on the 
characteristics of the informants that had been determined namely the management of the BUMDes, the 
village government, and the sangiang village fishermen community. Data collection techniques are 
observation, documentation, and in-depth interviews. Data analysis through various stages, namely data 
reduction, data presentation, and conclusions, while the data validity techniques using triangulation of 
sources, techniques and time. 
 The research results found in this study from the aspects of Utilization: Bumdes In the utilization of 
BUMDES Enterprises in fishing communities in Sangiang Village have not produced results and fishermen 
conservation and have never received or benefited from BUMDES and also business unit units created by 
BUMDES Sangiang BUMDES management failed to take advantage of existing resources. While from the 
aspect of Socio-Economic Reconstruction: Reconstruction which is built or released from the beginning, which 
is built below contains primary values that must remain in rebuilding activities in accordance with the original 
situation which must be made so that it can be changed according to economic and social needs. fishing 
community. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui usaha Bumdes dikalangan masyarakat Masyarakat Nelayan 
Desa Sangiang Kabupaten Bima,Untuk mengetahui Rekonstruksi Sosial Ekonomi dalam Pemberdayaan 
Masyarakat Nelayan Desa Sangiang Kabupaten Bima. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 
kualitatif yang bertujuan untuk memahami lebih dalam tentang pemberdayaan masyarakat lewat bumdes dan 
kondisi perekonomian masyarakat nelayan. Informan ditentukan secara purposive sampling berdasarkan 
karakteristik informan yang telah ditetapkan yaitu pengurus BUMDes, pemerintah desa, serta masyarkat 
nelayan desa sangiang. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, dokumentasi, dan wawancara mendalam. 
Teknik analisis data melalui berbagai tahapan yaitu reduksi data, panyajian data, dan penarikan kesimpulan, 
sedangkan teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber, teknik dan waktu.  
Hasil penelitian yang ditemukan dalam penelitian ini dari aspek Pemanfaatan : Bumdes Dalam 
pemanfaatan Usaha BUMDES pada masyarakat nelayan Di Desa Sangiang belum membuahkan hasil dan 
menyentuh nelayan dan belum pernah mendapatkan atau merasakan manfaat dari BUMDES itu sendiri bahkan 
unit-unit usaha yang dibuat oleh pengurus bumdes BUMDES Sangiang telah gagal dalam memanfaatkan 




Equilibrium: Jurnal Sosiologi Pendidikan  
Vol. VI. Issu 2. Juli-Desember 2018 
E_ISSN: 2339-2401/P_ISSN: 2477-0221 
 
Vol. VI. Issu 1. Januari-Juni 2018 
E_ISSN: 2339-2401/P_ISSN: 2477-0221 
120 
 





sumber daya yang ada. Sementara dari aspek Rekonstruksi Sosial Ekonomi : Rekonstruksi yang berarti 
membangun atau pengembalian kembali sesuatu berdasarkan kejadian semula, dimana dalam rekonstruksi 
tersebut terkandung nilai-nilai primer yang harus tetap ada dalam aktifitas membangun kembali sesuatu 
sesuai dengan kondisi semula harus dilakukan agar kemudian terjadi perubahan dalam aspek ekonomi 
maupun social masyarakat nelayan.  
 






Pembangunan pada hakekatnya bertujuan membangun kemandirian, termasuk pembangunan 
pedesaan. Salah satu misi pemerintah adalah membangun daerah pedesaan yang dapat dicapai 
melalui pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan produktivitas dan keanekaragaman usaha 
pedesaan, ketersediaan sarana dan fasilitas untuk mendukung ekonomi pedesaan, membangun dan 
memperkuat institusi yang mendukung rantai produksi dan pemasaran, serta mengoptimalkan 
sumberdaya sebagai dasar pertumbuhan ekonomi pedesaan. Tujuannya, adalah untuk memberi 
peluang bagi kemampuan daerah dan pedesaan sebagai tulang punggung ekonomi regional dan 
nasional.  
Kemajuan ekonomi nasional hanya akan tercapai jika terdapat iklim perekonomian yang baik 
di tingkat Provinsi. Kemajuan ekonomi di tingkat Provinsi akan tercapai jika kabupaten memiliki 
kegiatan ekonomi yang baik. Kemajuan ekonomi sebuah Kabupaten dapat tercapai karena adanya 
sumbangsih dari ekonomi pedesaan yang kuat yang berimbas pada kesejahteraan masyarakat luas. 
Hal ini akan menjamin penyelenggaraan pemerintahan yang baik untuk diterapkan di semua tingkat 
pembangunan dan keputusan berdasarkan kebutuhan nyata dari masyarakat. Pembangunan 
pedesaan merupakan salah  satu cara dalam upaya mengentaskan kemiskinan di Indonesia. 
Berdasarkan asumsi itulah maka sudah seharusnya eksistensi desa mendapatkan perhatian 
yang serius dari pemerintah pusat dengan lahirnya kebijakan-kebijakan terkait dengan 
pemberdayaan ekonomi yang dilakukan dengan cara menghimpun dan melembagakan kegiatan 
ekonomi masyarakat. Oleh karena itu pemerintah menerapkan pendekatan baru yang diharapkan 
mampu menstimulus dan menggerakkan roda perekonomian di pedesaan adalah melalui pendirian 
kelembagaan ekonomi yang dikelola sepenuhnya oleh masyarakat desa yaitu Badan Usaha Milik 
Desa (BUMDes) sebagai salah satu program andalan dalam meningkatkan kemandirian 
perekonomian desa. 
Keberadaan BUMDes desa Sangiang diharapkan dapat mendukung munculnya kembali 
demokrasi sosial di desa melalui peningkatan kapasitas masyarakat desa tentang pengelolaan 
BUMDes secara berkelanjutan, dan partisipasi masyarakat desa terhadap BUMDes juga tidak lagi 
berkurang. Di sisi lain, pemerintah desa juga mampu berpola kreatif dan inovatif dalam 
mendominasi kegiatan ekonomi desa melalui kepemilikan BUMDes, sehingga dapat membangun 
perekonomian daerah yang dibutuhkan untuk menciptakan lapangan pekerjaan baru, menghasilkan 
barang dan jasa substitusi daerah, meningkatkan perdagangan antar-pemerintah daerah dan 
memberikan layanan yang optimal bagi konsumen.  
 
TINJAUAN PUSTAKA 
a. Perspektif Teori Fakta Sosial 
Fakta sosial dinyatakan sebagai  barang sesuatu  (thing) yang berbeda dengan ide. Barang 
sesuatu menjadi objek penyelidikin seluruh ilmu pengetahuan. Ia tidak dapat  dipahami melalui 
kegiatan mental murni (spekulatif). Tetatapi untuk memahamaminya diperlukan penyusunan data 
rilil di luar pemikiran manusia. Fakta sosial harus diteliti di dunia nyata sebagaimana orang mencari 
barang sesuatu yang lainnya. Pokok persoalan yang harus menjadi pusat perhatian penyelidikan 
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menurut sosiologi menurut  paradigma ini adalaha:  fakta-fakta sosial. Secara garis besarnya  fakta 
sosial terdiri atas dua tipe. Masing- masing  adalah struktur sosial, dan pranata sosial. Sifat dasar 
serta antar hubungan dari fakta sosial inilah yang menjadi sasaran penelitian sosiologi menurut 
paradigma fakta sosial. 
b. Perspektif Teori Perubahan Sosial 
Semua orang bersepakat bahwa kehidupan sosial tidaklah statis, melainkan selalu berubah-
ubah secara dinamis. Tetapi tidak semua orang mempunyai kesepakatan sama dalam mengartikan 
perubahan sosial. Malah konsep perubahan sosial sempit diberi makna intuitif dan sebagai suatu 
mitos belaka. Dimensi perubahn sosial yaitu struktural, kultural, dan interaksional. Dimensi 
struktural menampakkan diri pada perubahan-perubahan dalam status dan peran. Perubahan status 
dapat didefinisikan dari ada tidaknya perubahan pada peran, kekuasaan, ototritas, fungsi, integritas, 
hubungan antar status, arah kominkasi, dan seterusnya. Sementara itu, perubahan dalam dimensi 
dalam kultural bias di artikan dan diperhatikan ada tidaknya perubahan dalam budaya material 
(teknologi) dan non material (ide, nilai, peraturan, norma, kaidah sosial, yang menjadi collective 
consciousness di antara warga.  
c. Teori Struktural Fungsional 
Teori struktural fungsional melihat masyarakat sebagai sebuah keseluruhan sistem yang 
bekerja untuk menciptakan tatanan dan stabilitas sosial. Teori ini sering disebut juga perspektif 
fungsionalisme, dicetuskan oleh Emile Durkheim. Durkheim banyak mengkaji tentang tatanan sosial 
dan bagaimana masyarakat dapat hidup harmonis. Fungsionalisme fokus pada struktur sosial yang 
levelnya makro. Beberapa tokoh sosiologi yang terpengaruh oleh teori fungsionalisme Durkheim 
diantaranya, Talcott Parsons dan Robert K. Merton. 
d. Modal Sosial Sebagai Konsep Atau Teori Social 
Sudah banyak dikaji para ahli dan dijadikan dasar indicator dalam mengkaji suatu proses 
pembangunan yang berfokus pada kinerja kelompok.Menurut Shahra (2003) pertama kali 
pengertian modal sosial digulirkan oleh Lyda Judson Hanifan (1916) yang diartikan sebagai kiasan 
bukan dalam arti material, yaitu aset atau modal nyata yang penting dalam hidup masyarakat, 
termasuk kemauan baik, rasa bersahabat, saling simpati, serta hubungan sosial dan kerjasama yang 
serta antara individu dan keluarga yang membentuk suatu kelompok sosial. Selanjutnya Pierre 
Bourdieu (1986) menjelaskan modal sosial merupakan aspek sosial dan budaya yang memiliki nilai 
ekonomi dan dapat dilembagakan, yaitu keseluruhan sumber daya baik yang aktual maupun 
potensial yang terkait dengan kepemilikan jaringan hubungan kelembagaan yang tetap dengan 
didasarkan pada saling kenal dan saling mengakui. Kemudian Colemann (1999) mengartikan modal 




Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian deskriptif, yaitu penelitian sosial 
yang dianalisis secara kualitatif, yang menurut Miles dan Huberman (2009: 15) merupakan yang 
menghasilkan data yang muncul berwujud kata-kata bukan angka, data itu mungkin telah 
dikumpulkan dengan aneka macam cara (observasi, wawancara, intisari dokumen, pita rekaman), 
dan biasanya diproses kira-kira sebelum siap digunakan (melalui pencatatan, pengetikan, 
penyuntingan atau alih-tulis), tetapi analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang biasanya 
disusun ke dalam teks yang diperluas. Dengan kata lain penelitian ini sangat bergantung pada 
informasi yang didapat saat melakukan penelitian di lapangan. Hal-hal yang menjadi Sasaran 
penelitian dalam penelitian ini adalah masyarakat Nelayan Desa Sangiang, Kabupaten Bima. Dalam 
penelitian teknik pengambilan informan yang digunakan peneliti adalah purposive sampling yaitu 
dengan memilih secara langsung informan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan peneliti. 
Jumlah informan dalam penelitian 6 orang. Adapun yang menjadi informan kunci adalah : Kepala 
Desa dan Sekertaris Desa dan yang menjadi informan Ahli adalah : Ketua BUMDes, dan Bendahara 
BUMDes. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: observasi, 
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dokumentasi, partisipatif,. Untuk memperoleh hasil penelitian yang lengkap, tepat dan benar, maka 
diperlukan metode yang valid dalam menganalisa data. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah melakukan observasi, dokumentasi, partisipatif,dan angket di lapangan maka akan 
disajikan data-data yang diperoleh dari penelitian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut: 
 
1. Pemanfaatan Usaha Bumdes Dikalangan Masyarakat Nelayan Desa Sangiang 
Keberadaan BUMDES di desa Sangiang diharapkan dapat mendukung munculnya kembali 
demokrasi sosial di desa melalui pemanfaatan dan pengelolaan BUMDES untuk nelayan. Dalam 
bagian ini, peneliti memfokuskan kepada bagaimana pemanfaatan usaha BUMDES pada masyarakat 
nelayan desa sangiang.  Dalam pemanfaatan usaha bumdes pada masyarakat nelayan di desa 
sangiang belum membuahkan hasil dan menyentuh nelayan dan belum pernah mendapatkan atau 
merasakan manfaat dari bumdes itu sendiri bahkan unit-unit usaha yang dibuat oleh pengurus 
BUMDes Sangiang telah gagal dalam memanfaatkan sumber daya yang ada. Nelayan tidak pernah 
diberdayakan untuk peningkatan ekonomi desa. Buktinya sederhana, tidak ada satupun program 
untuk mereka. Bahkan menurut masyarakat nelayan di desa sangiang mereka mengatakan bahwa 
selama ini sejak berdirinya bumdes belum pernah ada sosialisasi pengurus bumdes tentang bumdes 
dan manfaat bumdes untuk nelayan bahkan usaha dari bumdes bagi nelayan tidak ada.   
 
2. Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Desa Sangiang 
Program BUMDES sesungguhnya memiliki peran yang strategis dalam pembangunan dan 
pemberdayaan masyarakat desa. Dengan mengusung semangat gotong royong program BUMDES 
tidak hanya memberikan keuntungan berupa pembangunan dalam aspek fisik tetapi juga 
keuntungan dalam aspek sosial. Di dalam pembangunan desa terdapat dua aspek yaitu 
pembangunan desa dalam aspek fisik dan dalam aspek pemberdayaan masyarakat. Sedangkan 
pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk meningkatkan kemampuan dan potensi yang 
dimiliki oleh masyarakat sehingga mewujudkan jati diri, harkat dan martabat masyarakat secara 
maksimal dan digunakan untuk mempertahankan dan mengembangkan diri secara mandiri baik 
secara ekonomi, social.  
Pendekatan pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan mengandung arti bahwa 
manusia ditempatkan pada posisi pelaku dan penerima manfaat dari proses mencari solusi dan 
meraih hasil pembangunan. 
Upaya-upaya pemberdayaan masyarakat seharusnya mampu berperan meningkatkan 
kualitas sumberdaya manusia (SDM) terutama dalam membentuk dan merubah perilaku masyarakat 
untuk mencapai taraf hidup yang lebih berkualitas. Pemberdayaan masyarakat tidak lain adalah 
memberikan motivasi dan dorongan kepada masyarakat agar mampu menggali potensi dirinya dan 
berani bertindak memperbaiki kualitas hidupnya, melalui cara antara lain dengan pendidikan untuk 
penyadaran dan pemampuan diri mereka. 
Namun fakta sosial yang ada di Desa sangiang yaitu BUMDES belum dapat menjalankan 
fungsinya secara maksimal sebagaimana mestinya dalam pemberdayaan masyarakat nelayan desa 
sangiang. 
Dengan demikian masyarakat nelayan desa Sangiang sangat berharap ditinjau kembali 
Kebijakan sosial ekonomi (pendidikan, kesehatan, ekonomi, infrastruktur dan kelembagaan) dalam 
pengembangan dan pemberdayaan masyarakat nelayan yang “tertinggal” perlu direkayasa ulang 
terutama yang berkaitan dengan bidang atau unit usaha yang dibentuk oleh pengurus bumdes Disisi 
lain, rendahnya sumber daya manusia (SDM) dan peralatan yang digunakan nelayan berpengaruh 
pada penangkapan ikan.  
Masalah tersebut telah menimbulkan dampak negatif yang luas terhadap kehidupan 
masyarakat nelayan. Sehingga kemudian perlu kiranya Rekonstruki yang berarti membangun atau 
Vol. VI. Issu 1. Januari-Juni 2018 
E_ISSN: 2339-2401/P_ISSN: 2477-0221 
123 
 





pengembalian kembali sesuatu berdasarkan kejadian semula, dimana dalam rekonstruksi tersebut 
terkandung nilai-nilai primer yang harus tetap ada dalam aktifitas membangun kembali sesuatu 
sesuai dengan kondisi semula harus dilakukan agar kemudian terjadi perubahan dalam aspek 
ekonomi maupun social masyarakat nelayan.  lewat rekonstruksi bumdes sebagai lembaga usaha 
milik desa yang fungsinya memberdayakan masyarakat desa dan mengelola segala asset, potensi 
desa sesuai dengan kebutuhan serta kondisis masyarakat desa sangiang yang mayoritas sebagai 
nelayan. Masyarakat sangat berharap pemerintah desa Sangiang melalui BUMDES mampu 
mengelolah sumber daya tersebut, namun tidak pernah ada kata untuk itu, alias tidak ada program 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Sangiang Sangiang, maka dapat ditarik 
kesimpulan tentang “Rekonstruksi Sosial Ekonomi (Studi BUMDes Sebagai Pemberdayaan 
Masyarakat Nelayan Desa Sangiang Kabupaten Bima)” adalah sebagai berikut : 
 
1. Bumdes Dalam pemanfaatan Usaha BUMDES pada masyarakat nelayan Di Desa Sangiang belum 
membuahkan hasil dan menyentuh nelayan dan belum pernah mendapatkan atau merasakan 
manfaat dari BUMDES itu sendiri bahkan unit-unit usaha yang dibuat oleh pengurus bumdes 
BUMDES Sangiang telah gagal dalam memanfaatkan sumber daya yang ada. Nelayan tidak pernah 
diberdayakan untuk peningkatan ekonomi desa. Buktinya sederhana, tidak ada satupun program 
untuk mereka. Bahkan menurut masyarakat nelayan di Desa Sangiang mereka mengatakan 
bahwa selama ini sejak berdirinya BUMDES belum pernah ada sosialisasi pengurus BUMDES 
tentang bumdes dan manfaat BUMDES untuk nelayan bahkan usaha dari bumdes bagi nelayan 
tidak ada.   
2. Rekonstruksi yang berarti membangun atau pengembalian kembali sesuatu berdasarkan kejadian 
semula, dimana dalam rekonstruksi tersebut terkandung nilai-nilai primer yang harus tetap ada 
dalam aktifitas membangun kembali sesuatu sesuai dengan kondisi semula harus dilakukan agar 
kemudian terjadi perubahan dalam aspek ekonomi maupun social masyarakat nelayan.diatas  
dapat disimpulkan bahwa bumdes dalam pelaksanaakan fungsi dan tugasnya sebagai lembaga 
pemberdayaan untuk masyarakat desa dengan berbagai program dan usaha untuk masyarakat 
nelayan desa sangiang belum menyentuh dan memberikan manfaatnya dalam pemberdayaan 
masyarakat nelayan yang kemudian diharapkan memberikan peningkatan SDM nelayan dan 
meningkatkan perekonomian mereka khususnya desa sangiang dan BUMdes sebagai badan 
usaha milik dengan yang di berikan modal oleh desa untuk pemberdayaan masyarakat desa lebih-
lebih para nelayan. Hal ini didapatkan melalui hasil wawancara dari beberapa informan yang 
telah memberikan informasi mengenai pemanfaatan BUMdes untum masyarakat Nelayan desa 
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